EKSPLORASI NILAI-NILAI KONSELING ISLAM MELALUI
LAGU-LAGU BERTEMAKAN SELF LOVE SEBAGAI UPAYA
MENJAGA KESEHATAN MENTAL

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Tugas Akhir dan Melengkapi Syarat
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S1)
dalam Bimbingan dan Penyuluhan Islam

N\

Oleh :

ARINA MANA SIKANA
NIM. 3520022

PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN PENYULUHAN ISLAM
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2024



EKSPLORASI NILAI-NILAI KONSELING ISLAM MELALUI
LAGU-LAGU BERTEMAKAN SELF LOVE SEBAGAI UPAYA
MENJAGA KESEHATAN MENTAL

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Tugas Akhir dan Melengkapi Syarat
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S1)
dalam Bimbingan dan Penyuluhan Islam

{o%
N~

Oleh :

ARINA MANA SIKANA
NIM. 3520022

PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN PENYULUHAN ISLAM
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2024












PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi Arab latin
berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K Rl No. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat
dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
Alif tidak dilambangkan
Ba -

Ta
Sa
Jim
Ha
Kha
Dal
Zal
Ra
Zai
Sin
Syin
Sad
Dad
Ta
Za
¢ Ain
Gain
Fa
Qaf
Kaf
Lam
Mim
Niin
Wawu
Ha

s (dengan titik diatasnya)

h (dengan titik di bawahnya)

z (dengan titik di atasnya)

s (dengan titik di bawahnya)
d (dengan titik di bawahnya)
t (dengan titik di bawahnya)
z (dengan titik di bawahnya)
koma terbalik (di atas)
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apostrof, tetapi lambang ini
tidak dipergunakan di awal kata

3 Hamzah

o

=
ol
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. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh: 4:aali ditulis Ahmadiyyah

. Ta Marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah
terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.
Contoh: 4slea ditulis jama’ah

2. Bila dihidupkan ditulis t Contoh: st ¥ 4al_s ditulis karamatul-auliya’

. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

. Vokal Panjang

A panjang ditulis a, i panjang ditulis 1, dan u panjang ditulis @i, masing-masing

dengan tanda hubung ( -) di atasnya.

. Vokal Rangkap

Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai

Fathah + wawu mati ditulis au

. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof (')

Contoh: A%l ditulis a’antum &i’sa ditulis mu’annas

. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al- Contoh: &I ditulis Al-Qura'an

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya. Contoh: 4=l ditulis asy-Syz ‘ah

Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat

1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Contoh: a3 &l ditulis Syaikh al-Islam atau Syakhul-Isiam
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ABSTRAK

Sikana, Arina Mana. 2024. Eksplorasi Nilai-Nilai Konseling Islam Melalui Lagu-
Lagu Bertemakan Self Love Sebagai Upaya Menjaga Kesehatan Mental. Skripsi
Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah. Program Studi Bimbingan Penyuluhan
Islam Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing Ryan Marina, M.Pd.

Kata Kunci: Nilai-Nilai Konseling Islam, Lagu-Lagu Bertemakan Self Love.

Dalam kehidupan modern saat ini, tantangan menjaga kesehatan mental
semakin meningkat. Gangguan kesehatan mental akan menimbulkan masalah
kecemasan, stres yang berlebihan, dan deprsi. Dengan menggabungkan nilai-nilai
konseling Islam dan media musik lagu-lagu bertemakan self love diharapkan
menjadi suatu inovasi yang menarik dan potensional. Nilai-nilai konseling Islam
menggabungkan prinsip-prinsip agama dengan teknik-teknik self love untuk
membantu individu mencapai kesejahteraan jiwa.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) bagaimana konsep lagu-
lagu bertemakan self love dapat digunakan untuk mendukung upaya menjaga
kesehatan mental?., 2) apa saja nilai-nilai konseling Islam yang terkandung dalam
lagu-lagu bertemakan self love?., 3) bagaimana lagu-lagu bertemakan self love
dapat digunakan untuk mendukung upaya menjaga kesehatan mental melalui
konsep hermeneutika schleiermacher?. Penelitian ini bertujuan: 1) untuk
mengetahui konsep lagu-lagu bertemakan self love dapat digunakan untuk
mendukung upaya menjaga kesehatan mental.2) untuk memahami pendekatan
konseling Islam yang terkandung dalam lagu-lagu bertemakan self love.3) untuk
mengetahui lagu-lagu bertemakan self love dapat digunakan untuk mendukung
upaya menjaga kesehatan mental melalui konsep hermeneutika schleiermacher.

Jenis penelitian studi pustaka dengan pendekatan deskriptif kualitatif.
Metode pengumpulan data dari berbagai macam sumber pustaka, seperti buku
referensi, penelitian sebelumnya, artikel, dan juga jurnal penelitian yang
berhubungan. Sumber data berasal dari data primer dan sekunder. Data primer
tersebut berupa 5 lagu-lagu bertemakan self love: “Jiwa yang bersedih” oleh Ghea
Indrawari, “Tutur Batin” oleh Yura Yunita, “Rehat” oleh Kunto Aji, “Diri” oleh
Tulus, dan “Usik” oleh Feby Putri. Teknik analisis data menggunakan analisis
konten yang berfokus dengan konten asli dan karateristik internasional. Selain itu,
juga menggunakan konsep hermeneutika schleiermacher.

Hasil penelitian ini yaitu: lagu-lagu bertemakan self love mengandung
konsep-konsep self love dan nilai-nilai konseling islam. Konsep-konsep self love
yang terkandung dalam lagu-lagu bertemakan self love diantaranya: self care, self
awarness, self worth, dan self esteem. Nilai-nilai konseling islam yang terkandung
dalam lagu-lagu bertemakan self love diantaranya: nilai pengamalan rukun iman,
nilai pengamalan rukun islam, dan nilai pengamalan perilaku ihsan.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kesehatan mental menjadi pembahasan yang diperhatikan oleh
berbagai kalangan penjuru dunia. Karena, dalam data dari World Health
Organiziation (WHO) di tahun 2020, terdapat sekitar 1 dari 4 orang di dunia
memiliki masalah kesehatan mental. Hal ini, menjadi bukti bahwa bukan
hanya masalah kesehatan fisik saja yang diperhatikan melainkan masalah
kesehatan mental juga menjadi poin penting yang harus diperhatikan.
Kesehatan mental sendiri, adalah sebuah kondisi individu yang dapat
mengetahui kemampuannya sendiri, dan dapat menghadapi masalah serta
tekanan hidup dengan normal. Selain itu, sehat mental juga mampu bekerja
secara produktif dan memberi kontribusi terhadap lingkungan.* Masalah
kesehatan mental mempunyai pengaruh dalam kehidupan sehari-hari
individu dan menjadi perubahan pada sikap yang dapat membahayakan jiwa
seseorang bahkan sampai pada perilaku bunuh diri.

Dalam konteks kehidupan modern, tantangan terkait kesehatan
mental semakin meningkat, termasuk masalah rendahnya self
love/mencintai diri sendiri. Tidak sedikit individu mengalami gangguan
kesehatan mental, ditandai dengan perasaan sedih, terisolasi, insecure dan
kurangnya penghargaan terhadap diri sendiri. Gangguan kesehatan mental
akan menimbulkan kecemasan, stres yang berlebihan, depresi, dan perilaku-
perilaku lain yang akan menghambat kehidupan seseorang. Di dalam agama
Islam, kesehatan mental dan kesejahteraan jiwa memiliki perhatian yang

besar, dan pendekatan konseling Islam dapat memberi solusi yang relevan.?

! Setiawan, H., Solikhina, I., & Nada, U. N. M. Kontribusi Agama Dalam Kesehatan
Mental. Aktualita: Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan, 12 (1). (2022).

2 Syed, I. U., & Sani, A. I. Islamic Psychotherapy: An Integrative Approach to Mental
Health and Well-Being. Journal of Religion and Health, 58(6), 2020-2037. (2019).



Islam sebagai agama yang holistik memberikan panduan tidak hanya
dalam aspek spiritual, tetapi juga dalam kesejahteraan mental dan
emosional. Konseling Islam menekankan pada nilai-nilai seperti tawakal
(kepercayaan kepada Tuhan), syukur, dan sabar yang dapat memberi
dukungan emosional dan spiritual kepada individu yang mengalami
masalah kesehatan mental. Disamping itu, Islam juga mengenal pentingnya
self love atau mencintai diri sendiri dalam batas yang sehat, yang sesuai
dengan ajaran untuk menjaga dan menghormati diri sebagai amanah dari
Allah.3

Dalam konseling Islam terdapat teknik self love yang dijadikan
sebagai salah satu upaya menjaga kesehatan mental. Teknik self love
merupakan keadaan dimana individu dapat menghargai diri sendiri, sebagai
bentuk apresiasi diri serta, dapat memutuskan sikap baik dalam
perkembangan spiritual, jiwa, dan psikis. Pendekatan konseling Islam
menggabungkan prinsip-prinsip agama dengan teknik-teknik self love untuk

membantu individu mencapai kesejahteraan jiwa.*

Konseling dan terapi dapat dijadikan sebagai sarana untuk
mengatasi permasalahan kesehatan mental dan meningkatkan self love
dalam diri seseorang. Tetapi, banyak juga seseorang yang mengalami
kesusahan dalam mencurahkan emosinya melalui kata-kata. Sehingga,
dalam penanganannya dibutuhkan media yang dapat membantu individu
untuk mengekspresikan dan menstabilkan perasaan individu. Musik dapat

dijadikan media yang mendukung individu dalam mencurahkan serta

8 Pujiono, P., & Haryanto, B. (2024). Analisis Metode Happy When Sick (HWS) dalam
Bimbingan Rohani di Rumah Sakit. Al-Musyrif: Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam, 2024, 7(1),
hal. 83-97.

4Noor, N. M., & Yusof, M. B. Islamic Counseling: An Emerging Discipline in Counseling
Psychology. Journal of Muslim Mental Health, (2021). 15(1), Hal. 1-15.



menstabilkan emosi. Musik dan lagu yang tepat dapat menjadi media yang

efektif dalam proses konseling.®

Musik sebagai media komunikasi yang sangat banyak digunakan
masyarakat dan dapat dinikmati oleh berbagai generasi.® Lagu-lagu di
Indonesia saat ini, banyak yang bertemakan tentang self love dan
menghargai diri sendiri. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil beberapa
lagu yang bertemakan self love yaitu, “Jiwa yang Bersedih” karya Ghea
Indrawari, “Tutur Batin” karya Yura Yunita, “Rehat” karya Kunto Aji,
“Diri” karya Tulus, dan “Usik” karya Feby Putri. Lagu-lagu yang
mengandung pesan-pesan tentang mencintai diri sendiri, menerima diri, dan
mengekspresiasi keunikan individu menjadi alat yang efektif dalam

membantu proses pemulihan kesehatan mental.

Lagu-lagu bertemakan self love diharapkan dapat dijadikan media
sebagai upaya menjaga kesehatan mental. Menurut wiflihani, musik dapat
diklasifikasikan fungsinya dalam 10 macam yaitu: sebagai pengungkapan
emosional, sarana komunikasi, penghayatan estetis, sebagai rekreasi pelipur
lara, perlambangan, respon psikis, pengesahan lembaga sosial, sebagai
fungsi yang berkesinambungan dengan hukum sosial, pencampuran budaya,
dan memadukan masyarakat. Dari fungsi musik tersebut salah satunya dapat
membangun kecerdasan emosional yang diterapkan sebagai upaya menjaga

kesehatan mental.’

Selain itu, musik biasanya dijadikan bentuk penyampaian perasaan
dan pemikiran penulis lagu dengan karya seninya, agar pendengarnya

mampu merasakan perasaan yang disampaikan. Melalui lagu yang penyanyi

5 Zees, R. F., & Van Gobel, H. Psikoterapi Suportif & VDOT (Video Directly Observed
Therapy) untuk Meningkatkan Kepatuhan Keluarga dalam Mendampingi Pengobatan Pasien
dengan Gangguan Jiwa. (Penerbit NEM: 2022)

6 Hadjar, D. D., & Sholikhati, N. I. Analisis Semiotika Makna Motivasi pada Lirik Lagu
“Diri” karya Tulus. Aliterasi (Jurnal Pendidikan, Bahasa, dan sastra), 3(2), 2023, hal. 80-87.

" Wiflihani, W. Fungsi Seni Musik dalam Kehidupan Manusia. Anthropos: Jurnal
Antropologi Sosial dan Budaya (Journal of Social and Cultural Anthropology), (2016). 2(1), hal.
101-107.



bawakan ingin pendengarnya dapat memahami melalui penjelasan,
ungkapan, dan pengalaman musisi kepada orang lain, tidak hanya sebagai
penghibur. Sehingga, lagu tersebut bukan hanya sebagai tontonan namun,
juga dapat sebagai tuntunan bagi pendengarnya. Pendengarnya dapat
menjadikan musik atau lagu sebagai alat atau sarana penyampaian nilai-nilai
yang baik dari penyanyi yang membawakan melalui komunikasi dari melodi

dan lirik lagu.®

Melalui penelitian ini, peneliti menggabungkan nilai-nilai konseling
Islam dengan media musik lagu-lagu bertemakan self love yang diharapkan
menjadi suatu inovasi yang menarik dan potensial. Pendekatan ini tidak
hanya memanfaatkan nilai-nilai spiritual dan moral yang diajarkan dalam
Islam, tetapi juga menggunakan medium musik yang mempunyai daya tarik
yang lebih luas serta dapat mengapai beragam kalangan. Penelitian ini,
bertujuan untuk memahami nilai-nilai konseling Islam dari lagu-lagu
bertemakan self love yang diharapkan dapat menjadi salah satu sarana
inisiatif menjaga kesehatan mental. Serta, mengeksplorasi teknik self love
dalam nilai-nilai konseling Islam melalui lagu-lagu bertemakan self love
sebagai upaya menjaga kesehatan mental. Dari latar belakang masalah yang
sudah dijelaskan, peneliti akan memperdalam pembahasan ini sehingga
mengangkat judul “Eksplorasi Nilai-Nilai Konseling Islam melalui
Lagu-Lagu Bertemakan Self Love sebagai Upaya Menjaga Kesehatan
Mental”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana konsep lagu-lagu bertemakan self love dapat digunakan
untuk mendukung upaya menjaga kesehatan mental?
2. Apa saja nilai-nilai konseling Islam yang terkandung dalam lagu-lagu

bertemakan self love?

8 Viola, V. R. A. P. K., & Sobur, A. Makna Motivasi pada Lirik Lagu “Diri”” Karya Tulus.
In Bandung Conference Series: Public Relations, (2023, September). (Vol. 3, No. 2, hal. 721-733).



3. Bagaimana lagu-lagu bertemakan self love dapat digunakan untuk
mendukung upaya menjaga kesehatan mental melalui konsep
hermeneutika schleiermacher ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui konsep lagu-lagu bertemakan self love dapat
digunakan untuk mendukung upaya menjaga kesehatan mental.

2. Untuk memahami konseling Islam yang terkandung dalam lagu-lagu
bertemakan self love.

3. Untuk mengetahui lagu-lagu bertemakan self love dapat digunakan
untuk mendukung upaya menjaga kesehatan mental melalui konsep
hermeneutika schleiermacher.

D. Kegunaan Penelitian
Dalam penelitian ini, mengharapkan terdapat manfaat yang ingin
dipetik oleh peneliti seperti:
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini, diharapkan dapat menjadikan sebuah
konstribusi dalam bidang bimbingan konseling penyuluhan
Islam tentang konseling Islam melalui lagu-lagu bertemakan self
love dan bisa diluaskan kembali penjabarannya untuk peneliti-
peneliti berikutnya. Dalam penelitian ini, juga diharapkan
mampu meningkatkan literatur tentang self love dalam konseling
Islam dan peran lagu-lagu bertemakan self love dalam kesehatan
mental.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi konselor, dapat dijadikan alat bantu dalam membantu
mengatasi masalah-masalah kesehatan mental seperti rendah
diri, kecemasan, dan depresi.
b. Bagi masyarakat, dengan penelitian ini diharapkan mampu
membantu lebih banyak orang untuk mendapat dukungan

kesehatan mental melalui cara yang sederhana dan familiar.



c. Bagi peneliti berikutnya, untuk mengeksplorasi lebih dalam,
memperluas cangkupan, dan mengembangkan metode baru
dalam konseling Islam melalui lagu-lagu bertemakan self love.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori
Dalam memahami sebuah karya ilmiah ini, peneliti memperlukan
berbagai referensi yang mengkaji mengenai konseling Islam, self love,
serta konsep hermeneutika schleiermacher. Dengan demikian, peneliti
menjabarkan sebagai berikut:
a. Konseling Islam
Konseling merupakan upaya yang dilakukan konselor untuk
mambantu klien berpikir, merasakan, dan bertindak melalui proses
pengambilan keputusan yang efektif sehingga mampu bertanggung
jawab terhadap tujuan hidupnya. Di dalam konseling Islam dengan
memadukan pendekatan prinsip-prinsip Islam dan teknik-teknik
psikologis untuk membantu individu guna mencapai kesejahteraan
fisik, mental, dan spiritual. Menurut Anwar Sutoyo nilai-nilai
konseling Islam terdapat pada tiga nilai pengamalan.® Berikut nilai-
nilai pengamalan konseling Islam yang penting untuk diperhatikan,
yaitu:
1) Nilai Pengamalam Rukun Iman
Pertama, Iman kepada Allah mengajak pendengarnya
untuk mencintai diri sendiri sebagai bentuk rasa syukur dan
pengakuan terhadap ciptaan Allah. Selain itu, didalamnya
pendengar akan menyadari bahwa setiap individu adalah ciptaan

Allah yang unik dan berharga. Serta mencintai diri sendiri adalah

sebagai bentuk penghormatan terhadap sang pencipta. Kedua,

Iman kepada Malaikat Allah dimana individu menyadari untuk

® Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islam, Teori dan Praktik, (Yogyakarta, Pustaka
Pelajar: 2013), hal. 149.



mencintai diri sendiri dengan berbuat baik dan menjauhi
perilaku yang merusak, mengingat bahwa malaikat selalu
mengawasi dan mencatat amal perbuatan. Ketiga, Iman kepada
Kitab Allah dalam menjalani kehidupan individu membutuhkan
pedoman dengan mengambil ajaran-ajaran Al-Qur’an dan kitab-
kitab lainnya untuk mencintai dan menghormati diri sendiri.
Keempat, Iman kepada Rasul, seseorang dapat mengambil
teladan dari kehidupan para nabi dan rasul dalam mencintai diri
sendiri dan menghadapi ujian dengan kesabaran serta ketabahan.
Kelima, Iman kepada Hari Akhir, mengingat bahwa kehidupan
di dunia ini sementara dan menjaga diri dengan baik adalah
bagian dari kesiapan menuju kehidupan yang kekal. Keenam,
Iman kepada Qada dan Qadar, menerima diri sendiri apa adanya
sebagai sebagai bentuk penerimaan terhadap gada dan gadar.*°
2) Nilai Pengamalan Rukun Islam

Pertama, syahadat dengan mengucapkan dua kalimat
syahadat. Dalam lagu-lagu self love mengingatkan diri untuk
mengenali dan mencintai diri sendiri sebagai hamba Allah.
Identitas sebagai muslim merupakan bagian penting dari rasa
cinta diri. Kedua, mendirikan shalat dapat menekankan
pentingnya memiliki rutinitas yang menenangkan dan disiplin
dalam menjaga kesehatan mental. Ketiga, zakat menunjukkan
sebagai nilai berbagi dan peduli terhadap sesama juga bisa
menjadi bagian dari self love. Dalam berbagi, tidak hanya
membantu orang lain melainkan juga merasa lebih berarti dan
puas dengan diri sendiri. Keempat, puasa di bulan ramadan.
Dalam puasa mengajarkan kontrol diri dan kesabaran yaitu
untuk menahan diri dari hal-hal yang tidak baik, juga bagian dari

menghargai diri sendiri. Kelima, menunaikan ibadah haji bila

19 Ibid., hal. 149-161



mampu. Hal ini mengajarkan diri untuk memiliki tujuan hidup
dan spiritualitas dalam diri.*
3) Nilai Pengamalan dalam Perilaku Ihsan

Karena tujuan utama seseorang adalah untuk selalu dekat
dengan Allah SWT, ihsan didefinisikan sebagai kondisi hati dan
perilaku seseorang yang berusaha menjaga perasaan, perkataan,
dan perbuatanya agar selaras dengan ajaran Allah dan Rasul-
Nya. Sebutan untuk individu yang berperilaku ihsan disebut
“muhsin”. Mengamalkan perilaku ihsan berhubungan dengan
menjaga hati dari prasangka buruk, serta sikap yang tidak iri,
dengki, sombong, dendam, dan riya’. Diharapkan juga mampu
mengendalikan amarah, tidak mudah bersedih, dan tetap tegar
dalam menghadapi kehidupan. Seseorang yang mengamalkan
perilaku ihsan akan mampu mengatasi musibah sebagai bentuk
ujian dari Allah, yang dimaksudkan untuk mengetahui siapa
yang lebih baik amalannya.

Selain itu, musibah dapat berfungsi sebagai bentuk
peringatan dari tindakan buruk, kejahatan serta kelalaian
individu. Musibah dapat menjadi cara bagi Allah untuk
menghapus sebagian dari kesalahan orang mukmin. Seorang
mukmin harus bersabar dan percaya bahwa ada kebaikan di balik
musibah tersebut. Mereka harus sadar dan ikhlas menerima
musibah karena tidak mungkin terjadi tanpa izin Allah. Musibah
apa pun yang menimpa manusia tidak bertahan lama, dan
kemudahan pasti akan datang setelah kesulitan.!?

b. Self Love
Sepanjang perjalan sejarah, pendapat tentang mencintai diri
sendiri sudah terpecah menjadi “baik” versus “buruk”. Karakter

yang ditanamkan cinta kepada diri sendiri dan bertanggung jawab

1 1bid., hal. 162-173.
12 Ibid., hal. 175-192



sehingga dapat menghargai penilaian orang lain, meningkatkan
percaya diri, mendapatkan kasih sayang, dapat peduli dan bisa kerja
keras pantang menyerah. Selain itu, self love ini dapat meningkatkan
jiwa kepimimpinan yang dapat bersikap baik dan rendah hati juga
dapat mentoleran serta cinta damai.*®

Self love merupakan keadaan di mana seseorang dapat
menghormati diri sendiri dan menghargai diri sendiri sambil
membuat pilihan yang membantu pertumbuhan spiritual, fisik, dan
psikologis mereka.'* Contohnya adalah saat individu mampu
mengakui kelebihan dan kekurangan diri mereka, fokus pada tujuan
hidup, dan mengalami kepuasan dengan apa yang telah mereka
lakukan. Sebaliknya, orang yang tidak memiliki self love cenderung
menghukum dirinya sendiri dengan komentar negatif yang merusak
harga diri dan menghambat perkembangan.'’® Menurut
Mutiwasekwa, self love memiliki empat aspek:

1) Self Care: Bagian ini berfokus pada fisik dan berkaitan
dengan cara kita merawat diri sendiri, seperti mandi, makan
makanan yang sehat, mengelola pola tidur dengan baik, dan
melakukan segala sesuatu yang disukai.

2) Self Awareness: Komponen ini berkaitan dengan cara
seseorang berpikir dan sebuah kunci kecerdasan emosional.
Individu dengan kecerdasan emosional cenderung memiliki
kemampuan untuk mengontrol emosi mereka dan
menghindari respons yang tidak diinginkan, serta
memikirkan tindakan mereka sebelum bertindak untuk

menyelesaikan masalah.

13 Kuway, T. T. Upaya Penerapan Self Love Untuk Membangun Karakter Positif Pada
Remaja Di Era Revolusi Society 5.0. Jurnal Ilmiah Multidisiplin Keilmuan Mandira Cendikia,
(2024). 2(7), Hal. (2024), hal. 193-204.

1% Aryani, I. K. Fungsi “Self Love” pada Perkembangan Kepribadian. PRIMARY, (2022).
1(5), hal. 345-360.

15 Astuti & Purnomosidi, Implemntasi Self Love Pada Remaja, Batara Wisnu Journal :
Indonesian Journal of Community Services, Vol.3 No.2 Mei - Agustus 2023.
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3) Self Worth: Bagian ini berkaitan dengan keyakinan tentang
nilai diri kita yang didasarkan pada kekuatan batin Kita,
bakat, dan kasih sayang yang kita berikan kepada orang lain.
Nilai diri ini tidak diukur dengan standar yang datang dari
luar.

4) Self Esteem: Bagian ini berkaitan dengan self worth yang
besar, yang menghasilkan self esteem yang besar juga. Self
esteem berhubungan dengan rasa puas serta ketenangan pada
pribadi, yang mencakup rasa nyaman dengan tempat kita dan
apa yang dimiliki.*6

Menurut Erich Fromm, seorang psikolog humanistik,
mencintai diri sendiri berarti menghargai dan peduli pada diri
sendiri; tanpa mencintai diri sendiri, tidak mungkin menyatakan
mencintai orang lain.t’ Self love, menurut Erich Fromm, adalah
aspek penting dari kesehatan mental yang mencakup
pemahaman, penerimaan, dan penghargaan terhadap diri sendiri
secara utuh. Self love membantu orang menjalani kehidupan
yang lebih bahagia dan memuaskan, serta menjalin interaksi
yang lebih baik dengan orang lain. sehingga kita dapat
memahami apa yang Kita butuhkan, apa yang Kita inginkan, dan
apa yang bisa kita lakukan.

c. Konsep Hermeneutika Schleiemacher

Hermeneutik secara etimologi berasal dari kata yunani
yaitu Hermeneuien yang artinya menafsirkan, memberi
pemahaman, atau menerjemahkan. Menurut schleimacher, ada
dua bentuk vyaitu interpertasi gramatika dan interpretasi

psikologi. Interpretasi gramatika adalah syarat berfikir setiap

16 Kuway, T. T. Upaya Penerapan Self Love Untuk Membangun Karakter Positif Pada
Remaja Di Era Revolusi Society 5.0. Jurnal lImiah Multidisiplin Keilmuan Mandira Cendikia,
(2024). 2(7), hal. 193-204.

17 Prawita, E., Yuliasari, H., & Syah, M. E. Teori-Teori Psikologi Kepribadian: Pengantar
Keilmuan Psikologi. Feniks Muda Sejahtera. (2024).
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orang. Sengakan interpretasi psikologi adalah memahami
pribadi penulis. Oleh karena itu, dalam memahami pernyataan
harus mampu memahami bahasanya dan kejiwaannya. Semakin
lengkap pemahaman sesorang atas suatu bahasa dan psikologi
penulis akan semakin lengkap interpretasinya. Shleirmacher
mengungkapkan bahwa hermeneutika merupakan memahami
teks sebaik atau lebih baik dari pada pengarangnya sendiri dan
memahami pengarang lebih baik dari memahami sendiri.8
2. Penelitian yang Relevan
Penelusuran  pustaka yang dilakukan oleh  peneliti
mengindentifikasi beberapa temuan yang relevan dengan pembahasan
pada penelitian yang dibahas. Meskipun, mempunyai fokus kajian yang
berbeda, terdapat pula kesamaan, yaitu:

a. Farah Afifah Maulita, 2020, “Representasi Self Love dalam Video
Klip BTS Era Love Yourself’. Dalam penelitian ini sama-sama
menganalisis pesan self love yang terdapat dalam sebuah lagu.
Perbedaan dalam ini mengenai fokus kajian yang dipilih .%°

b. Sri Utami, dkk. 2023, “Self Love: Menjadi Manusia yang Manusia”.
Dalam penelitian ini terdapat persamaan menggunakan metode
penelitian kualitatif deskriptif. Selain itu, didalamnya menjelaskan
tentang penerimaan diri. Terdapat perbedaan dalam penelitian ini
pada medianya melalui sebuah buku yang berjudul “Kamu Tak
Harus Sempurna” karya Anastasia Satriyo, M.Psi., Psi .2

c. Herri Setiawan, 2023, “Analisis Semiotika Self Love (Mencintai Diri
Sendiri) dalam Vidio Klip “Jiwa yang Bersedih” Ghea Indrawari”.

Dalam penelitian ini sama-sama menganalisis bentuk pengambaran

18 Subagiharti, H., Handayani, D. S., Herawati, T., Rambe, A. A., & Astuti, D. (2022).
Analisis Gaya Bahasa Dalam Lagu-Lagu Karya Fiersa Besari Berdasarkan Kajian
Hermeneutika. All Fields of Science Journal Liaison Academia and Sosiety, 2(2), hal. 93-100

19 MAULITA, F. A. Representasi Self Love Dalam Video Klip BTS Era Love Yourself.
(2020).

20 Utami, S., Afifah, D., Haryuanah, D., & Halimah, N. Self Love Self Life: Menjadi
Manusia yang Manusia. Literaksi: Jurnal Manajemen Pendidikan, (2023). 1(01), hal. 323-329.
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self love. Perbedaan dalam penelitian ini terdapat dalam penggunaan
metode penelitian.?
d. M. Fahlu Zatrahadi, dkk. 2020, “ Islamic Counseling in the Mental
Recovery from Concept Imam al Ghazali (Penarikan Konsep
Konseling Islam dalam Pemulihan Jiwa Dari Pandangan Imam al
Ghozali)”. Dalam penelitian ini memiliki persamaan tentang
pembahasan mengenai konseling Islam. Perbedaan dalam penelitian
ini pada fokus penelitiannya. 22
e. Fahimah Aryani, 2023, Nilai-Nilai Konseling Islam dalam Lirik
Lagu “Diri” Karya Tulus. Dalam penelitian ini, peneliti sama-sama
menggunakan metode kualitatif. Selain itu, dalam penelitian ini,
relevan dengan pembahasan yang diangkat oleh peneliti didalamnya
menggunakan analisis pendekatan yang sama.?
3. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan kerangka konseptual dengan susunan
keterangan yang berhubungan dengan pernyataan tentang kerangka konsep
dalam memecahkan suatu permasalah yang menindentifikasi. Dalam
penelitian ini, membahas lagu-lagu bertemakan self love sebagai upaya
menjaga kesehatan mental dianalisis dengan konsep hermeneutika Friedrich
D.E Schleiermacher. selanjutnya, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
eksplorasi nilai-nilai konseling Islam melalui lagu-lagu bertemakan self love
sebagai upaya menjaga kesehatan mental.

Dalam kerangka berpikir ini menguraikan langkah-langkah logis
yang diambil dalam penelitian sebagai acuan mencapai tujuan yang telah

ditetapkan, dimulai memahami konsep lagu-lagu bertemakan self love,

ZSetiawan, H. Analisis Semiotika Self-Love (Mencintai Diri Sendiri) dalam Video Klip
“Jiwa yang Bersedih “Ghea Indrawari. Sintaksis: Publikasi Para ahli Bahasa dan Sastra
Inggris, (2023). 1(5), hal. 08-23.

22 Zatrahadi, M. F., Zatrahadi, M. F., & Nurjanah, A. S. Islamic Counseling in the Mental
Recovery from the Concept Imam Al Ghazali. Al-Fikra: Jurnal limiah Kelslaman, (2020). 19, hal.
3-4.

2 Aryani, F. (2023). Nilai-Nilai Konseling Islami Dalam Lirik Lagu “Diri” Karya
Tulus (Doctoral dissertation, UIN KH Abdurrahman Wahid Pekalongan).
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konsep hermeneutika Friedrich D.E Schleiermacher, kemudian dapat
mencapai pemahaman eksplorasi nilai-nilai konseling Islam melalui lagu-
lagu bertemakan self love sebagai upaya menjaga kesehatan mental.

Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Lagu-Lagu Bertemakan Self Love

\ 4 A A
Self Care Self Self Worth Self
Awareness Esteem
v
Konsep Hermeneutika Schleiermecher
A\ 4 \ 4
Interpretasi Grametika Interpretasi Psikologi

Eksplorasi Nilai-Nilai Konseling Islam Melalui

Lagu-Lagu Bertemakan Self Love Sebagai Upaya
Menjaga Kesehatan Mental

Bagan 1.1 Kerangka Berpikir
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini mengenakan jenis penelitian studi pustaka dengan
pendekatan deskriptif kualitatif untuk mengumpulkan data.?* Studi

pustaka merupakan sebuah penelitian yang memanfaatkan sumber

2 Adlini, M. N., Dinda, A. H., Yulinda, S., Chotimah, O., & Merliyana, S. J. Metode
penelitian kualitatif studi pustaka. Edumaspul: Jurnal Pendidikan, (2022). 6(1), hal. 974-980.
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perpustakaan untuk memeperoleh data dalam penelitianya.?® Peneliti
menggunakan literatur terdahulu seperti buku, jurnal, artikel,
dokumentasi dan sumber-sumber lainnya yang relevan dengan lagu-
lagu bertemakan self love. Dalam hal ini, peneliti menggunakan 5 lagu
yaitu: “Jiwa yang bersedih” oleh Ghea Indrawari, “Tutur Batin” oleh
Yura Yunita, “Rehat” oleh Kunto Aji, “Diri” oleh Tulus, dan “Usik”
oleh Feby Putri.
2. Sumber Penelitian
a. Sumber Data Primer
Sumber utama dalam penelitian ini ialah sumber data primer
dimana, sumber ini akan menyajikan data yang langsung bisa
didapat oleh peneliti. Data primer tersebut berupa 5 lagu-lagu
bertemakan self love: “Jiwa yang bersedih” oleh Ghea Indrawari,
“Tutur Batin” oleh Yura Yunita, “Rehat” oleh Kunto Aji, “Diri” oleh
Tulus, dan “Usik™ oleh Feby Putri. Peneliti memilih 5 lagu tersebut
berdasarkan kesesuaian makna lagu-lagu dengan tema yang
diangkat. Selain itu, lagu-lagu tersebut populer sehingga jangkauan
pendengarnya luas dan dapat memberi manfaat lebih banyak ke
khayalak umum.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan suatu penelitian yang
menggunakan data sebagai sumber penelitian. Data yang diambil
dalam penelitian ini adalah seluruh data serta informasi yang
dikumpulkan dari berbagai buku, artikel, dan jurnal ilmiah.?
3. Metode Pengumpulan data
Penelitian kepustakaan atau liberary research ialah metode
pengumpulan data yang didalamnya melibatkan data serta informasi

dari bermacam-macam sumber di perpustakaan, contohnya dari

%5 Zed, M. Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Pustaka Obor, 2014), hal 31

% Ginanti, N. Analisis Semiotika Pesan Moral Dalam Film “Dua Garis Biru” (Doctoral
dissertation, Universitas Islam Kalimantan MAB), (2020).
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berbagai buku referensi, penelitian sebelumnya yang serupa, berbagai
artikel, dan juga jurnal-jurnal yang berhubungan dengan pokok
pembahasan penelitian. Kegiatan penelitian ini, dilaksanakan dengan
terstuktur untuk mengumpulkan, mengolah, dan menyimpulkan data
menggunakan metode atau teknik tertentu untuk menyelesaikan
masalah yang dibahas.?’
4. Teknik Analisis Data

Penelitian ini, menggunakan analisis konten sebagai teknik
analisis data. Alat penelitian ini berfokus pada konten asli dan
karakteristik internal media.?® Peneliti menggunakan teknik ini untuk
meneliti perilaku individu melalui analisis lagu-lagu yang bertemakan
self love. Diantaranya “Jiwa yang bersedih” oleh Ghea Indrawari, “Tutur
Batin” oleh Yura Yunita, “Rehat” oleh Kunto Aji, “Diri” oleh Tulus,
dan “Usik” oleh Feby Putri.

21 Sari, M., & Asmendri, A. Penelitian Kepustakaan (Library Research) Dalam Penelitian
Pendidikan IPA. Natural Science, (2020). 6(1), hal. 41-53.

2 Sari, M., & Asmendri, A. Penelitian Kepustakaan (Library Research) Dalam Penelitian
Pendidikan IPA. Natural Science, (2020). 6(1), hal. 41-53.
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G. Sistematika Pembahasan

Supaya mempermudah arah penelitian, maka perlu adanya
sistematika pembahasan yang diuraikan. Dalam penelitian yang berjudul
“Eksplorasi Nilai-Nilai Konseling Islam melalui Lagu-Lagu Self Love
sebagai Upaya Menjaga Kesehatan Mental” ini terdapat beberapa sub bab.
Adapun sistematika pembehasannya sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan, yang terdiri dari Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan
Pustaka, Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.

Bab II: Konseling Islam, Self Love, dan Konsep Hermeneutika,
terbagi tiga sub bab, dimana sub bab pertama terkait konseling Islam, sub
bab kedua terkait self love, dan sub bab ketiga terkait konsep hermeneutika.

Bab I11I: Nilai-Nilai Konseling Islam, dan Lagu-Lagu Bertemakan
Self Love, terdiri dari dua sub bab, yaitu sub bab pertama nilai-nilai
konseling Islam dan sub bab kedua lagu-lagu bertemakan self love.

Bab IV: Upaya Menjaga Kesehatan Mental melalui Lagu-Lagu
Bertemakan Self Love, terdiri dari tiga sub bab yaitu, sub bab pertama
konsep isi lirik lagu-lagu bertemakan self love dapat digunakan sebagai
upaya menjaga kesehatan mental, sub bab kedua nilai-nilai konseling Islam
yang terkandung dalam lagu-lagu bertemakan self love, dan sub bab ketiga
penggunaan lagu-lagu bertemakan self love untuk mendukung upaya
menjaga kesehatan mental melalui konsep hermeneutika schleiermacher.

Bab V: Penutup yang terdiri dari Kesimpulan Dan Saran.






BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dengan penelitian ini diharapkan mampu membantu lebih
banyak orang untuk mendapat dukungan kesehatan mental melalui cara
yang sederhana dan familiar. Yaitu melalui lagu-lagu bertemakan self
love yang didalam liriknya mengandung konsep self love. Dalam lagu-
lagu bertemakan self love juga terdapat nilai-nilai konseling Islam yang
terkandung dalam lirik-liriknya. Lagu-lagu bertemakan self love yang
peneliti bahas dalam penelitian adalah sebagai berikut:

Lagu “Jiwa yang Bersedih” karya Ghea Indrawari, dalam lagu
ini menceritakan perjalanan hidup seseorang pada titik terendah dalam
hidupnya. Didalamnya terdapat konsep self love diantaranya self care,
self awareness, self worth, dan self esteem. Selain itu, terdapat nilai-nilai
konseling Islam yang didalam liriknya mengajak pendengar untuk
kembali pada Tuhannya dengan menerima diri dan ikhlas menjalani
gada dan gadarnya Allah SWT.

Lagu “Tutur Batin” karya Yura Yunita, lagu ini mengambarkan
seseorang yang insecure dalam dirinya, lalu berusaha untuk menerima
dirinya dengan ketidak sempurnaannya. Didalannya mengandung
konsep-konsep self love yaitu self worth dan self esteem. Lagu ini
mengandung nilai-nilai konseling Islam dari nilai pengamalan iman
gada dan gadar Allah, dan nilai pengamalan Islam dan perilaku ihsan
yaitu dengan mengontrol diri, menghargai diri sendiri dan juga
berprasangka baik kepada Allah SWT.

Lagu “Rehat” karya Kunto Aji, lagu ini mengangkat isu
kesehatan mental terutama pada masalah overthingking. Didalamnya
menceritakan kekhawatiran, kecemasan dan juga tuntutan yang dialami
setiap individu. Dari lagu ini mengajak pendengarnya untuk rehat sesaat

untuk mencari jalan bangkit. Konsep-konsep self love yang terkandung
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didalamnya terdapat self esteem dan self worth. Dalam nilai konseling

Islam yang terdapat dalam lirik-liriknya adalah berpasrah atas usaha

yang telah dilakukan dengan mempercayai terdapat kekuatan Sang

Pencipta dalam setiap hal yang terjadi pada dirinya.

Lagu “Diri” karya Tulus, dalam lagu ini membahas tentang
tahapan dalam proses pengenalan diri sendiri. Dimana individu mampu
untuk menghargai dan dapat mengapresiasi dirinya. Selain itu, lagu ini
untuk memotivasi mengenai pentingnya mental dan meningkatkan self
love. Konsep self love yang terdapat dalamlirik-liriknya adalah self care,
self worth, dan self esteem. Nilai konseling Islam yang terkandung nilai
pengamalan iman gada dan gadar Allah dengan menerima dan
mempercayai ada hikmah dibalik setiap kejadian yang terjadi dalam
hidupnya.

Lagu “Usik” karya Feby Putri, lagu ini mengandung tema hak
kesetaraan manusia. Seseorang yang tersisih dari dunianya sampai pada
proses dapat menerima dengan hati yang lapang dengan mempercayai
akan adanya masa ia menemukan kebahagiannya. Konsep-konsep self
love didalamnya adalah self worth dan self esteem. Nilai konseling Islam
yang terkandung dengan penerimaan diri, namun tetap berjuang untuk
mencapai cahaya. Didalamnya juga mejelaskan perilaku ihsan dengan
berprasangka baik terhadap takdir yang dituliskan Allah SWT.

B. Saran

1. Bagikonselor, dapat berinovasi dengan menjadikan alat bantu dalam
membantu mengatasi masalah-masalah kesehatan mental seperti
rendah diri, kecemasan, dan depresi.

2. Bagi masyarakat, diharapkan mampu membantu lebih banyak orang
untuk mendapat dukungan kesehatan mental melalui cara yang
sederhana dan familiar.

3. Bagi peneliti berikutnya, untuk mengeksplorasi lebih dalam,
memperluas cangkupan, dan mengembangkan metode baru dalam

konseling Islam melalui lagu-lagu bertemakan self love.
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